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ABSTRAK

Blegur, Rosaria Imelda 2012. Konsep Harta Kepemilikan Dalam Perspektif Kerajaan
Surga. Skripsi, Jurusan Teologi Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang. Pembimbing:
Suliana Gunawan. Hal. x + 120.

Kata kunci: harta, kepemilikan, Kerajaan Surga, kaya, kemiskinan, perspektif, uang,
mengasihi sesama, Injil, gereja, orang percaya, harta surgawi, harta duniawi,
mengumpulkan, memberi, persembahan, mamon, fokus hidup, mengasihi Allah, cinta
uang.

Materi atau harta merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Segala kebutuhan dalam hampir segala aspek dapat terpenuhi karena ada harta
atau materi. Namun hal penting yang harus diperhatikan adalah bagaimana juga sisi lain
dari penggunaan harta atau materi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini ketika
seseorang punya pandangan yang salah terhadap harta dan materi maka sisi negatif yang
bisa dialami dari harta dan materi adalah kecenderungan untuk jatuh ke dalam pengaruh
tantangan zaman yang ada pada masa kini yang merupakan tantangan yang nyata
terhadap kehidupan manusia pada zaman ini.

Bahkan dalam kehidupan orang percaya pun telah terjerat dalam tantangan zaman
yang ada. Bukan lagi orang yang menguasai uang atau harta melainkan uang yang
menguasai orang, sehingga berpengaruh pada kehidupan orang percaya dengan
menurunnya tingkat pemberian kepada gereja, bahkan juga kepada orang-orang di sekitar
yang berada dalam kesulitan hidup. Hal ini disebabkan karena orang lebih mengutamakan
kebutuhan hidupnya sendiri, bahkan menjadikan materi atau uang adalah segalanya
dalam hidup.

Dalam hal yang sama, Yesus pun mengingatkan para murid-Nya untuk tetap
mengfokuskan hidup mereka pada harta surgawi dan bukan pada harta duniawi. Apa dan
siapa yang menjadi prioritas utama bagi setiap murid Tuhan atau orang-orang percaya
dalam menjalani hari-hari hidup, menjadikan perkara-perkara rohani sebagai prioritas
utama dan tetap menjaga hati agar tidak jatuh ke dalam “money oriented” dan
seharusnya pula berani untuk mendedikasikan seluruh hidup dan semua yang dimiliki
untuk dipakai bagi “pelebaran” Kerajaan Allah di tengah dunia ini dan untuk kemuliaan
Allah.

Melalui pengajaran Yesus kepada murid-murid-Nya dalam Matius 6:19-24 telah
memberikan penegasan terhadap masalah materialisme pada masa kini. Pengajaran yang
telah Yesus berikan ini disesuaikan dengan konteks harta pada zaman itu. Orang Yahudi
menganggap bahwa harta sebagai sesuatu yang berkenan kepada Allah. Untuk itulah
mereka berusaha untuk mengumpulkan harta di bumi sesuai dengan yang mereka
kehendaki.

Melalui skripsi ini, penulis ingin menyatakan bahwa pengertian yang utuh tentang
kecintaan terhadap harta berdasarkan kitab Matius, di tengah tantangan zaman yang ada
pada masa kini merupakan hal yang penting untuk dimengerti oleh setiap orang percaya,
sehingga penulis berharap setiap orang percaya dapat taat pada apa yang merupakan
perintah dari Tuhan Yesus Kristus untuk mewujudnyatakan kecintaan akan harta surgawi
dengan terus terfokus kepada Allah dan kerajaan-Nya di tengah dunia masa Kini.
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BABI

PENDAHULUAN

Bagian ini merupakan pemaparan dari latar belakang masalah yang menjadi titik
acuan dari penulisan skripsi ini, juga rangkaian sistematika penulisan dalam skripsi ini
diantaranya rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, metodologi penulisan,

dan sistematika penulisan.

LATAR BELAKANG MASALAH

Harta, kekayaan, dan uang merupakan bagian yang nyata dan sangat penting
dalam kehidupan manusia. Orang bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya karena
ada materi. Artinya bahwa secara positif materi memainkan peranan yang penting dalam
kebutuhan manusia, baik kebutuhan jasmani, pendidikan maupun sosial. Dalam hal ini,
segala kebutuhan jasmani dapat terpenuh karena ada materi, seseorang bisa melanjutkan
pendidikan bahkan sampai pada pendidikan yang sangat tinggi sekalipun karena ada
dukungan materi; bahkan orang mampu untuk bersosialisasi dengan orang lain pun
karena ada dukungan materi. Namun hal penting yang harus diperhatikan adalah
bagaimana juga sisi lain dari penggunaan harta atau materi dalam kehidupan sehari-hari.

Ketika seseorang punya pandangan yang salah terhadap harta dan materi maka sisi negatif



yang bisa dialami dari harta dan materi adalah kecenderungan untuk jatuh ke dalam
pengaruh tantangan zaman yang ada pada masa kini. Dengan kata lain, pengaruh dari
tantangan zaman hedonisme, konsumerisme, kapitalisme dan materialisme, merupakan
tantangan yang nyata terhadap kehidupan manusia pada zaman ini.

Sangat disayangkan apabilah didapati bahwa kehidupan pada masa kini telah lebih
cenderung mengarah kepada perkembangan dan pengaruh dari zaman yang ada pada masa
kini. Bahkan dalam kehidupan orang percaya pun telah terjerat dalam tantangan zaman
yang ada. Bukan lagi orang yang menguasai uang atau harta melainkan uang yang
menguasai orang. Menurut hasil survei yang ada dalam kehidupan orang percaya:

Pada tahun 1968, rata-rata anggota gereja memberi 3,1 % dari pendapatan mereka
kurang dari sepertiga dari jumlah persepuluhan yang semestiya diberika. Pada
tahun 1990, jumlah anggota gereja yang memberi 2,66 % sekitar seperempat dari
pesepuluhan mereka. Pada tahun 2001, persembahan anggota-angota jemaat yang
member 3,17 %. Pada tahun 2002, anggota jemaat yang memberi persepuluhan
hanya 12 %.

Kehidupan yang dikuasai oleh materi bisa menyebabkan rendahnya tingkat
pemberian sekalipun orang hidup dalam kelimpahan materi. Sangat disayangkan lagi
adalah bukan hanya rendahnya kesadaran untuk memberi persembahan kepada gereja
untuk pekerjaan pelayanan Tuhan, melainkan juga menurunnya kepekaan terhadap
orang-orang disekitar yang berada dalam kesulitan hidup karena tekanan ekonomi.
Sementara banyak orang Kristen yang hidup dalam kelimpahan materi, banyak juga
orang-orang di sekitarnya yang hidup dalam kesulitan karena kemiskinan. Hasil survey
lain lagi dari Bank Dunia menyebutkan bahwa, 1,2 juta dari penduduk termiskin di dunia

berupaya untuk betahan hidup dengan satu dollar setiap hari, bahkan setidaknya ada satu

juta orang belum pernah mendengar Injil. Kepedulian untuk memberi dan



memperhatikan kepada kaum yang miskin menjadi menurun, disebabkan karena manusia
pada zaman ini cenderung untuk mengutakan kebutuhan hidupnya sendiri, bahkan
menjadikan materi atau uang adalah segalanya dalam hidup. Richard Foster mengatakan
bahwa ‘“uvang harus ditangkap dan ditaklukkan, dan digunakan untuk tujuan-tujuan yang
lebih besar, untuk memajukan kerajaan Allah.” Bukan sebaliknya digunakan untuk
maksud-maksud yang tidak jelas.

Pada umumnya manusia pada zaman sekarang ini telah mengfokuskan hidup pada
harta untuk pencapaian suatu kekayaan. Cara-cara yang digunakan oleh manusia pada
zaman sekarang untuk pencapaian kekayaan adalah dengan mencari kesuksesan. Dengan
suatu konsep tentang kesuksesan adalah mampu menempuh studi di universitas ternama,
mampu untuk mendapatkan karier yang terbaik, mampu untuk menghasilkan lebih
banyak uang supaya bisa membeli rumah mewah, tanah, mobil dan sebagainya, dan bisa
pensiun pada usia sedini mungkin supaya dapat menikmati semua kekayaan yang ada.
Bahkan yang sangat disayangkan adalah dari sebuah survei menunjukkan bahwa,
“Banyak orang yang mengaku dirinya sebagai Kristen atau pengikut dari Kristus dan
mengaku memiliki iman yang besar kepada Allah, dari pendapatannya sebesar 68% hanya
3% yang mengarahkan pendapatannya kepada gereja, bahkan secara khusus didapati
sangat minim untuk mendukung pelayanan misi ke dunia.” Dalam banyak hal dan
kaitannya terhadap harta, orang akan cenderung memilih untuk memenuhi kebutuhannya
sendiri dibandingkan harus memberi perhatian yang besar kepada sesama yang ada di
dunia sebagai wujud menyatakan kerajaan Allah di tengah-tengah dunia ini. Hati yang

terarah kepada harta di dunia akan membuat orang menutup hati rohaninya terhadap harta



surgawi yang seharusnya menjadi kewajiban bagi setiap orang percaya di tengah-tengah
dunia ini.

Dalam hal ini Yesus sendiri telah terlebih dahulu memberi teladan ketika Yesus
dalam keberadaan yang sangat tertekan dan sebagai manusia enggan untuk jatuh ke dalam
pencobaan terhadap masalah materi dan kekayaan duniawi, melalui kisah pencobaan di
padang gurun (Mat. 4:1-10). Yesus mampu melewati semuanya itu dengan suatu prinsip
selalu dan tetap berpegang pada kebenaran firman Tuhan dan apa yang telah menjadi
kehendak Allah bagi diri-Nya di dalam dunia.

Untuk memastikan bahwa kita tidak akan sujud menyembah kepada Mamon,

prinsip-prinsip kebenaran harus terbangun dengan kuat dalam hidup kita, karena

tidak seorangpun bisa menjamin bahwa ketika Tuhan mulai memposisikan kita
sebagai orang yang berpengaruh, terkenal, dan memiliki kekayaan, hati kita akan
tetap tulus dan tetap tahir. Hanya jika kebenaran Firman sudah terbangun dan
menyatu dalam hidup kita sekarang, ketika kita belum memiliki apa-apa dan
belum menjadi siapa-siapa, maka prinsip firman itulah yang juga akan menjagai
kita pada waktu Tuhan mulai membawa kita naik.
Yesus pun mengingatkan para murid-Nya untuk tetap mengfokuskan hidup mereka pada
harta surgawi dan bukan pada harta duniawi (Mat. 6:19-24). Apa dan siapa yang menjadi
prioritas utama bagi setiap murid Tuhan atau orang-orang percaya dalam menjalani
hari-hari hidup, menjadikan perkara-perkara rohani sebagai prioritas utama dan tetap
menjaga hati agar tidak jatuh ke dalam “momney oriented,” dan seharusnya pula berani
untuk mendedikasikan seluruh hidup dan semua yang dimiliki untuk dipakai bagi
“pelebaran” Kerajaan Allah di tengah dunia ini dan untuk kemuliaan Allah.
Melalui pengajaran Yesus kepada murid-murid-Nya dalam Matius 6:19-24 telah

memberikan penegasan terhadap masalah materialisme pada masa kini. Pengajaran yang

telah Yesus berikan ini disesuaikan dengan konteks harta pada zaman itu. Orang Yahudi



menganggap bahwa harta sebagai sesuatu yang berkenan kepada Allah. Untuk itulah
mereka berusaha untuk mengumpulkan harta di bumi sesuai dengan yang mereka
kehendaki. Matthew Henry menegaskan bahwa, hal itu disebabkan karena orang Yahudi
pada zaman itu lebih memilih dunia sebagai upah mereka. Bahkan hal pengumpulan
akan harta dianggap sebagai suatu hal yang menyukakan hati Allah. Itulah sebabnya
orang Yahudi akan berjuang sebaik mungkin untuk mengumpulkan harta di bumi tanpa
mempedulikan apa sebenarnya yang harus menjadi fokus dan tujuan utama mereka
kepada Allah. Perkataan Yesus kepada para murid-Nya bahwa, “Janganlah

2

mengumpulkan harta di bumi! Di bumi ngengat dan karat. . . ,” memberikan suatu
penegasan untuk tidak memberi diri, hidup, dan hati dikuasai begitu rupa oleh harta
sehingga orang tidak mempunyai perhatian terhadap Allah dan terhadap sesama manusia,
dan hartalah yang menjadi pusat dari hidup manusia. Perbandingan antara harta di bumi
dan harta surga menjadi lebih jelas ketika Yesus menjelaskan tentang keberadaan harta di
bumi adalah sesuatu yang bersifat sementara dan akan punah. Kepunahan dari harta di
bumi dijelaskan dengan kata “ngengat dan karat,” yang menggambarkan tentang suatu
benda yang akan rusak dan mudah untuk dirusakkan. Sedangkan harta di surga
merupakan sesuatu yang bersifat kekal dan tidak dapat dirusakkan. Dengan demikian
yang Yesus maksudkan di sini adalah bagaimana murid-murid-Nya lebih mengutamakan
akan harta surgawi dari pada harta di bumi.

Penjelasan tentang ungkapan harta di surga, pada umumnya telah dimengerti oleh

masyarakat Yahudi. Memahami bahwa harta di surga dikaitkan dengan perbuatan baik

yang dilakukan oleh manusia selama masih berada di dunia. Yesus memaksudkan harta



surgawi di sini adalah tentang Allah dan kerajaan Allah, yakni menjadikan Allah dan
kerajaan-Nya sebagai pusat kehidupan. Artinya bahwa manusia dapat menjadi warga
kerajaan Allah kalau menyerahkan diri yaitu hidup dan hati seutuhnya kepada Allah.
Sebab Yesus tahu bahwa hati manusia rawan untuk terombang-ambing antara harta dan
Allah.

Dari penjelasan di atas maka penulis pun ingin mengerti dan mendalami suatu
pengajaran Yesus tentang harta yang terdapat dalam kitab Matius, juga melihat
pengaruhnya dalam kehidupan setiap orang percaya. Penulis berasumsi bahwa yang
Yesus perintahkan bagi setiap orang percaya adalah menjadikan fokus hidup ini hanya
terarah kepada Allah dan kerajaan Allah di tengah-tengah tantangan zaman yang ada pada
masa kini, sesuai dengan panggilan khusus dari Allah kepada setiap orang percaya untuk
terus menjadi “garam dan terang” bagi dunia di segala zaman.

Melalui skripsi ini, penulis ingin menyatakan bahwa pengertian yang utuh tentang
kecintaan terhadap harta berdasarkan kitab Matius, di tengah tantangan zaman yang ada
pada masa kini merupakan hal yang penting untuk dimengerti oleh setiap orang percaya.
Sehingga penulis berharap setiap orang percaya dapat taat pada apa yang merupakan
perintah dari Tuhan Yesus Kristus untuk mewujudnyatakan kecintaan akan harta surgawi

dengan terus terfokus kepada Allah dan kerajaan-Nya di tengah dunia masa kini.

RUMUSAN MASALAH
Untuk lebih mengarahkan tulisan ini dengan lebih baik, penulis juga mengangkat

beberapa masalah penting yang menjadi pembahasan penting dalam studi ini dengan



memunculkan beberapa pertanyaan yang menjadi rumusan dalam penulisan ini,
diantaranya: Pertama, berdasarkan Injil Matius pasal 6 tentang pengajaran Yesus akan
harta, bagaimanakah sesungguhnya konsep harta yang Allah kehendaki bagi setiap orang
percaya? Kedua, apakah yang menjadi hubungan antara ibadah dari orang percaya pada
masa kini dengan konsep pengajaran Yesus tentang harta dalam kitab Matius dalam
kehidupan orang percaya? Ketiga, bagaimanakah implikasi dari pengajaran Tuhan Yesus
tentang konsep harta dalam Injil Matius terhadap kehidupan orang percaya dalam

mewujud-nyatakan kerajaan Allah di tengah-tengah dunia pada masa kini?

TUJUAN PENULISAN

Dengan mengarah pada rumusan masalah di atas maka ada pun tujuan penulisan
dari skripsi ini antara lain pertama, menjelaskan tentang apa yang menjadi konsep harta
dari pengajaran Yesus dalam Injil Matius. Kedua, memaparkan tentang apa yang menjadi
hubungan antara ibadah orang percaya dengan konsep harta berdasarkan pengajaran dari
Tuhan Yesus dalam Injil Matius. Ketiga, memaparkan implikasi dari pengajaran Tuhan
Yesus tentang harta dalam dalam Injil Matius terhadap kehidupan orang percaya

khususnya dalam mewujud-nyatakan Kerajaan Allah di tengah dunia pada masa kini.

BATASAN MASALAH
Dari permasalahan yang sudah penulis paparkan di atas, maka fokus penulisan ini
akan mengarah pada pengajaran Tuhan Yesus tentang harta yang hanya dibatasi dalam

Injil Matius, dengan melihat pada pengajaran Tuhan Yesus tentang materi yang banyak



disebutkan dalam kitab-kitab Injil, namun yang lebih spesifik pengajaran Tuhan Yesus
tentang harta dalam pengertian “mamon” yang hanya dua kali disebutkan dalam kitab
Injil yaitu Matius 6:24 dan Lukas 16:9, 11, 13. Untuk itulah menarik bagi penulis untuk
menulusuri penulisan ini dengan memfokuskan pada harta dalam kitab Matius dengan
batasan pengertian harta sebagai suatu benda atau kepemilikan yang dapat berpengaruh

pada kekayaan yang dimiliki oleh seeorang.

METODOLOGI PENULISAN DAN SISTEMATIKA PENULISAN

Ada pun metode penelitian yang dilakukan adalah sebuah penelitian kepustakaan
(library research), yaitu sebuah penelitian dengan menganalisa sumber-sumber literatur
yang tersedia di perpustakaan baik cetak maupun elektronik. Pada bab pertama
merupakan pemaparan dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan,
batasan masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan. Bab kedua, menggunakan
metode studi eksposisi pada kitab Matius tentang konsep harta dalam pengajaran Tuhan
Yesus. Bab ketiga, menggunakan metode deskriptis yang memperbandingkan antara
konsep harta dengan ibadah yang dilakukan oleh orang percaya dan kaitannya terhadap
kerajaan Allah. Bab keempat, merupakan implikasi dari pemaparan tentang konsep harta
dan kaitannya terhadap kerajaan Allah dalam kehidupan orang percaya. Bab kelima,
merupakan kesimpulan dari pemaparan tentang konsep harta kepemilikan dalam kitab

Matius dan kaitannya terhadap kehidupan orang percaya.


http://alkitab.sabda.org/verse.php?book=Mat&chapter=6&verse=24&tab=text
http://alkitab.sabda.org/passage.php?passage=Luk%2016:9,11,13&tab=text
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